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ABSTRAK

Nama : Adrianto
Nim : 18 402 00299
Judul Penelitian : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan

Pembelian Terhadap Sepeda Motor Matic Honda
Vario Di Kelurahan Pasar Muara Sipongi

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pasar Muara Sipongi Kabupaten
Mandailing Natal. Harga menjadi pertimbangan konsumen ketika melakukan pembelian
merek Honda Vario. Kualitas Produk menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin
ketat. Citra merek yang baik akan meningkatkan keinginan konsumen untuk melakukan
pembelian. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Harga, Kualitas produk, dan Citra
merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor matic
Honda variodi kelurahan pasar muarasipongi. Pembahasan penelitian berhubungan
dengan bidang ilmu ekonomi, yang membahas tentang teori harga, kualitas produk, dan
citra merek terhadap keputusan pembelian. Pendekatan teori ini juga berkaitan dengan
masalah yang diteliti yaitu harga, kualitas produk, dan citra merek terhadap keputusan
pembelian serta pendukung teori lainnya. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan analisis regresi linear berganda, sumber data yang digunakan adalah data primer
melalui penyebaran angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat
kelurahan pasar muara sipongi yaitu sebanyak 18.236 orang. Teknik Sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode Convinience Sampling dengan jumlah data sebanyak
100 responden. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji reabilitas, uji validitas,
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial (uji t) harga, kualitas produk, dan citra merek berpengaruh terhadap
keputusan pembelian dan secara simultan (uji f) harga, kualitas produk, dan citra merek
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. dan kontribusi harga, kualitas produk, dan
citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian 70.9 persen dan sisanya 29.1
persen di pengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Citra Merek dan Keputusan Pembelian



ABSTRACT

Nama : Adrianto
Reg. Number : 18 402 00299
Research Title : Factors Influencing Decisions

Purchase of Honda Matic Motorcycles
Vario in Pasar Muara Sipongi Village

This research was conducted in Pasar Muara Sipongi Village, Mandailing Natal
Regency. Price is a consideration for consumers when purchasing the Honda Vario brand.
Product Quality causes competition between companies to be tighter. A good brand
image will increase consumer desire to make a purchase. This study aims to determine the
price, product quality, and brand image have a significant positive effect on the purchase
decision of Honda vario matic motorcycles in the muarasipongi market village. The
discussion of research is related to the field of economics, which discusses the theory of
price, product quality, and brand image on purchasing decisions. This theoretical
approach is also related to the problems studied, namely price, product quality, and brand
image on purchasing decisions and other theory supporters. This research is quantitative
research with multiple linear regression analysis, the data source used is primary data
through guestionnaire distribution. The population in this study is the entire community
of Muara Sipongi Market Village, which is 18,236 people. The sample technique in this
study used the Convinience Sampling method with a total of 100 respondents. The tests
carried out in this study are reliability tests, validity tests, descriptive statistics, classical
assumption tests and hypothesis tests. The results of this study show that partially (t-test)
price, product quality, and brand image affect purchasing decisions and simultaneously
(f-test) price, product quality, and brand image affect purchasing decisions. And the
contribution of price, product quality, and brand image influenced purchasing decisions
70.9 percent and the remaining 29.1 percent was influenced by other variables outside
this study.

Keywords: Price, Product Quality, Brand Image and Purchasing Decision
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Assalamualaikum Warrahmatullahi wabarakatuh.
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penulisan skripsi ini. Untaian shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada
insan mulia Nabi besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut
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Vario Di Kelurahan Pasar Muarasipongi” ditulis untuk melengkapi tugas dan
memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar sarjana Ekonomi (SE) pada bidang
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas
dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan
petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya.
Oleh karna itu, segala kerendehan hati dan penuh rasa syukur, peneliti
mengucapkan banyak terimakasih utamanya kepda:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor Universitas
Islam Negri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan serta Bapak
Dr. Erawadi, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan

Pengembangan Lembaga, Dr. Anhar, M.A., selaku Wakil Rektor Bidang
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selaku wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Ibu Dr.
Rukiah, S.E., M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum,
Perencanaan dan Keuangan dan Ibu Dra. Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan
Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

Ibu Delima Sari Lubis, M.A. Selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan Serta Bapak/Ibu Dosen dan juga Staff di
lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan
ilmu pengetahuan, dorongan dan masukan kepada peneliti dalam proses
perkuliahan Universitas Islam Negri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Ibu Sarmiana Batubara M.A. selaku pembimbing | dan Bapak Ananda
Anugrah Nasution S.E., M.Si. selaku pembimbing Il yang telah menyediakan
waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat

berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.



5.

Bapak Dr. Budi Gautama Siregar, S.Pd., M.M. selaku Dosen Penasihat
Akademik dan Seluruh Bapak/lbu Dosen di lingkungan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Bapak Yusri Fahmi, M.Hum. Selaku kepala Perpustakaan Serta pegawai
perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi
peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.
Bapak serta Ibu Dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu
pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses
perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Teristimewa kepada kedua orangtua saya yaitu Ayahanda Asmin dan Ibunda
Basyariah yang telah menjadi orangtua terhebat serta memberikan curahan
kasih sayang yang tiada hentinya. Memberikan dukungan, perhatian, materi
demi kesuksesan studi sampai saat ini, dan doa-doa mulia yang selalu
dipanjatkan untuk putranya ini. Serta kakak dan Abang saya Asniar, Ridna
Wati S.Pd., Sulman Efendi, Kholidin, yang selalu memberikan dukungan dan
semangat untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga mereka selalu dalam

lindungan Allah SWT. Aamiin Ya Rabbal Alamiin.
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10. Sahabat-sahabat seperjuangan di kost gang dwikora 1 palopat pijorkoling
Terimakasih atas bantuan dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan skripsi ini dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada
Allah SWT, karena atas karunian-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan baik.

Peneliti menyadari sepenuhnya akan Kketerbatasan kemampuan dan
pengalaman yang ada pada diri peneliti. Peneliti juga menyadari bahwa skripsi ini
masih jauh dari kata sempurna, sehingga tidak menutup kemungkinan bila skripsi
ini masih banyak kekurangan. Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti
mempersembahkan karya ini, semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.

Wassalamu’alaikum Warahmatulahi Wabarakatuh

Padangsidimpuan, Januari 2024
Peneliti
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1. Konsonan
Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian di lambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

dengan huruf latin transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf | Nama Huruf .
Arab L atin Huruf Latin Nama
: Tidak . .
\
Alif Dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
c ha h bawah)
z Kha H Kadan ha
2 Dal D De
; . . Zet (dengan titik di
2 zal V4 atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Esdanya
<ad Es (dengan titik di
<= j ¥ bawah)
. De (dengan titik di
<= dad d bawah)
Te (dengan titik di
Lk
1 ! bawah)
1 2a . Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a Qaf Q Ki

viii




I_Allj,;léf NaTZ,:?#rUf Huruf Latin Nama
i Kaf K Ka
dJ Lam L El
a Mim M Em
J Nun N En
K Wau W We
0 Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
— fathah A A
- Kasrah | I
_ dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda danHuruf | Nama Gabungan Na ma
..... < fathah dan ya Al adani
ER fathah dan wau Au adanu

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
a. Ta marbutah hidup, yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.



b. Ta Marbutah mati, yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada uatu kata yang akhir katanya tamar butah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:Jl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/Il diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

didepan dan sesuai dengan bunyinya.



6. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, ituhanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penelitian kata tersebut biasa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awalkapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, hurufkapital tidak

dipergunakan.

xi



9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
Sumber : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab Latin,

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang, bukanlah hal yang sangat
mudah bagi perusahaan untuk memasarkan produknya. Tahun ke tahun produk
semakin canggih sampai sekarang. Kebutuhan masyarakat terhadap produk
tersebut sangat mempengaruhi terhadap aktivitas masyarakat. Semakin canggih
produk tersebut, semakin diminati oleh masyarakat. Dengan demikian, para
perusahaan berusaha untuk menciptakan produk yang irit, murah dan terbaik
yang menjadi kebutuhan poko masyarakat.

Sebelum sepeda motor diciptakan masyarakat hanya menggunakan
sepeda dayung atau dapat disebut jalan kaki. Seiring dengan perkembangan
zaman manusia berinovasi dan berkereasi agar lebih cepat dan mudah untuk
cepat sampai ke tempat tujuan. Berdasarkan hal tersebut, maka analisis
mengenai keputusan pembelian sangat penting di lakukan oleh perusahaan-
perusahaan yang memasarkan produk Honda Vario. Hal tersebut perlu
dilakukan agar perusahaan dapat selalu meningkatkan volume penjualan yaitu
melalui analisis faktor atau atribut apa saja yang menjadi pertimbangan
konsumen dalam membeli produk Honda Vario tersebut.

Keputusan pembelian merupakan serangakaian proses yang berawal dari
konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi tentang produk atau
merek tertentu dan mengevaluasi produk atau merek tersebut seberapa baik

masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang



kemudian serangkaian proses tersebut mengarah kepada keputusan pembelian.t
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah faktor
budaya, faktor sosial dan faktor pribadi. Dalam hal ini bagaimana produsen
dapat membuat konsumen tertarik untuk membeli Honda Vario. Hal lain yang
mendasari konsumen untuk membeli adalah harga.

Harga merupakan salah satu bauran pemasaran (marketing mix) yang
sering kali dijadikan bahan pertimbangan bagi konsumen dalam melakukan
pembelian. Harga menjadi faktor yang berpengaruh secara nyata dan kuat pada
keputusan konsumen untuk melakukan pembelian. Harga memiliki peranan
utama dalam pengambilan keputusan pembelian konsumen.?

Menurut Dr. Nana Herdiana Abdurrahman, apabila harga lebih tinggi
daripada nilai yang dirasakan konsumen, pertukaran tidak akan terjadi.?
Artinya harga dapat digunakan sebagai pengukur nilai dari manfaat yang
dirasakan terhadap barang yang pada akhirnya berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Dimana kualitas produk merupakan salah satu faktor yang
membuat Kkeberhasilan perusahaan dalam ketertarikan konsumen untuk
melakukan pembelian. Jika kualitas produk merek Honda beat yang mampu
memberikan nilai yang baik terhadap keinginan konsumne. Maka keberhasilan
perusahaan dapat dipertahankan eksistensinya dengan mempertahankan
kualitas produk yang dijual. Salah satu tujuan konsumen membeli produk

karena kualitas produk yang dibelinya bagus.

! Leon schiffman, Perilaku Konsumen, Diterjemahkan Dari” Consumer Behavor” Oleh
Zoelkifli Kasip, (Indonesia: Indeks, 2004), him. 492.

2 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: IKAPI. 2014),him. 272.

¥ Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah & Kewirausahaan, (Bandung:
CV Pustaka setia, 2013), him.346.



Selain itu Kualitas produk merupakan gabungan dari berbagai
karakteristik suatu produk yang diharapkan dapat memuaskan konsumen atau
pengguna produk tersebut, kualitas produk juga harus direalisasikan dengan
memberi kepuasan kepada konsumen yang didapat secara langsung ataupun
yang tersirat.* Kualitas produk merupakan salah satu alasan konsumen untuk
membeli suatu produk, kualitas produk yaitu kemampuan suatu produk itu
melaksanakan fungsinya meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan,
kemudahan operasi, dan perbaikan, dalam arti singkat kualitas produk adalah
kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsi sesuai dengan apa yang
diinginkan.® Jika kualitas produk bagus dan dapat dipercaya, maka produk
tersebut tertanam dibenak konsumen dan bersedia membayar dengan jumlah
nominal tertentu untuk bisa mendapatkan produk tersebut.® Untuk variabel
kualitas produk penulis tambahkan dalam penelitian ini berdasarkan saran

penelitian terdahulu dari Firdananda.’

* Sumarauw, Soegoto, And Tampi, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Dan Daya Tarik
Iklan Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda Scoopy Pada Pt. Daya Adicipta
Wisesa,” Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 2016.

® Ninik Dwi Atmini and Intan Farawati, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Promosi
Terhadap Keputusan Pembelian Honda Beat Di Kecamatan Semarang Utara,” Jurnal Bingkai
Ekonomi, (2019).

¢ Arham Djauharuddin et al, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Kualitas Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda Beat Pada Pt.Tunas Dwipa Matra Cabang
Parepare,” Akmen Jurnal [lmiah (2020). 642.

" Wardhatul Firdananda Hariyanto dkk, “Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Proses
Pengambilan Keputusan Pembelian Motor Honda Beat Di Dealer Garuda Motor | Kecamatan
Gambiran Kabupaten Banyuwangi,” Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan,
Ilmu Ekonomi dan IImu Sosial (2018).



Citra merek, menurut buku Sutisna, perilaku konsumen yang
mendefenisikan citra merek sebagai jumlah dari gambaran-gambaran, kesan-
kesan dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek.?

Keputusan pemebelian yang dipengaruhi oleh harga, citra merek (brand
image), dan Kualitas Produk sangat menentukan keputusan konsumen dalam
menentukan konsumen tersebut akan membeli atau tidak, jika seorang
konsumen sudah mendapatkan manfaat dari produk dengan harga yang
terjangkau yang telah mereka pilih, konsumen akan terus membeli produk
tersebut. Begitu pula dengan citra merek apabila citra yang ditunjukkan oleh
suatu merek tersebut bagus dan berkualitas maka konsumen juga tidak akan
segan-segan untuk terus membeli dengan merek tersebut.

Berbagai macam produk yang beredar dalam pasar, hasil dari analisi
sementara dikalangan masyarakat Kelurahan Pasar Muara Sipongi ialah Honda
Vario menjadi pembelian terbanyak. Hasil dalam wawancara sementara alasan
masyarakat memilih produk ialah karena berbagai faktor, selain dari kualitas
produk yang baik dan juga yang terjangkau dikalangan ekonomi menengah
kebawah mendorong masyarakat membeli dan menggunakan produk merek

Honda Vario

Tabel 1.1 Research gap Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Variabel Hasil penelitian Peneliti
Terdapat hasil bahwa | 1. Refika Rahmadani
harga berpengaruh dan  Febryandhic

Pengaruh Harga | positif signifikan Ananda, 2018.
terhadap keputusan | terhadap keputusan | 2. Nuril Fawzeya,
pembelian pembelian. 2017.

® Etta Mamang Sanagdji, Perilaku Konsumen: Pendekatan Praktis Disertai Himpunan
Jurnal Penelitian, Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal limiah IImu Pendidikan, llmu Ekonomi dan

IImu Sosial.



Terdapat hasil bahwa | 1. Rosita Kusuma
harga berpengaruh Wardani, 2016.

negatif signifikan
terhadap keputusan
pembelian.

Sumber: Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2020.

Pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian yang diteliti oleh Refika
Rahmadani dan Febryandhic Ananda (2018), dan Nuril Fawzeya (2017)
menunjukan bahwa harga berpengaruh positif signifikn terhadap keputusan
pembelian. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rosita Kusuma Wardani (2016) yang menunjukan hasil penelitian bahwa
harga bepengaruh negatif signifan terhadap keputusan pembelian.

Tabel 1.3 Research gap Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Ulang
Variabel Hasil Penelitian Peneliti
Pengaruh Kualitas | Hasil penelitian | Arya Prasetyo
Produk terhadap | menunjukkan kualitas | Nugroho (Pengaruh
keputusan pembelian | produk  berpengaruh | kualitas produk,

dan signifikan terhadap | Citra Merek, dan
keputusan  pembelian | kepuasan konsumen
ulang teh  Frestea | terhadapkeputusan

dikota madya | pembelian ulang

yogyakarta. (Studi pada
konsumen Frestea di
kota madya
Yogyakarta).

asil penelitian fo Praditya

menunjukkan kualitas | Denniswara

produk tidak | (Pengaruh Kualitas

berpengaruh dan tidak | produk, harga, dan
signifikan terhadap | Promosi  terhadap
intensi membeli ulang | intensi  pembelian
produk My Ideas. ulang produk My
Ideas).

Sumber: Dikumpul dari berbagai sumber, 2019

Pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian ualang yang

diteliti oleh Arya Prasetyo Nugroho, menunjukkan bahwa kualitas produk



berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang. Namun hal
ini  bertentangan dengan hasil penelitian Edo Praditya Denniswara,
menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap membeli ulang.

Tabel 1.2 Research gap Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Variabel Hasil Penelitian Peneliti
Pengaruh Citra Merek | Terdapat hasil bahwa |Randi Saputra dan
terhadap keputusan | citra merek | Okta Karneli 2018.
pembelian berpengaruh positif

signifikan terhadap
keputusan pembelian.
erdapat  hasil  bahwa wi Agung
Citra Merek | Wicaksono, dkk,
berpengaruh  negatif | 20109.

signifikan terhadap
keputusan pembelian.
Sumber: Dikumpul dari berbagai sumber, 2020.

Pengaruh Citra Merek terhadap keputusan pembelian yang diteliti oleh
Randi Saputra dan Okta Karneli (2018), dan Nurul Evita (2017) menunjukkan
bahwa Citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dwi Agung Wicaksono, dkk (2019) yang menunjukkan hasil penelitian
bahwa Citra Merek berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan
pemebelian.
Dari fenomena data yang ada seperti diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak setiap empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat
dengan adanya research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian

diatas menunjukkkan adanya pengaruh yang berbeda dari variabel Harga, Citra



Merek, dan Kualitas Produk yang dipandang berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

Dengan adanya perbedaan hasildari penelitian terdahulu, sehingga
diambil sebuah kesimpulan yang bersifat konklusif, maka dengan ini peneliti
tertarik untuk membuat suatu penelitian, yang berjudul “Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Keputusan Pembelian Terhadap Sepeda Motor Matic
Honda Vario di Kelurahan Pasar Muara Sipongi”.

. Identifikasi Masalah
Dari uraian diatas, maka dapat didentifikasikan masalah pokok yaitu:
1. Harga menjadi pertimbangan konsumen ketika melakukan pembelian
merek Honda Vario.
2. Kualitas Produk yang baik akan meningkatkan keinginan konsumen untuk
melakukan pembelian.
3. Citra merek menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin ketat.
. Batasan Masalah
Ruangan lingkup masalah yang akan diteliti yaitu keputusan terhadap
harga, kualitas produk, citra merek dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian terhadap sepada Motor Matic Honda Vario di Kelurahan
Pasar Muara Sipongi.
. Defenisi Operasional Variabel
Objek penelitian atau suatu objek yang menjadi pusat perhatian untuk
penelitian yang menjadi penelitian untuk membedakan serta mengubah nilai.

Sesuai dengan judul penelitian ini, adapun didalam penelitian ini terdapat dua



variabel yaitu: satu variable dependen® (variable terkait) dan satu variabel
independen (variabel bebas).

Tabel 1.4 Defenisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
pengukura

n

Keputusan | Sesuatu yang | 1. Pengenalan Ordinal
pembelian | diputuskan konsumen kebutuhan
untuk memumutuskan | 2. Pencarian
pilihan atas tindakan informasi.
pembelian barang dan | 3. Penilaian
jasa. pilihan.*

Harga Sujumlah uang yang | 1. Harga dari barang | Ordinal
dibebankan pada suatu sejenis.

produk tertentu. 2. Kemampuan
membeli.
3. Harga sesuai
kualitas.
4. Daya saing
dengan harga
produk sejenis.™
Kualitas | Kinerja (performance) | 1. Realibilitas Ordinal
Produk | dimensi yang berkaitan | 2. Spesifikasi yang
dengan aspek sesuai
fungsional suatu | 3. Daya tahan
barang danmerupakan | 4. Kualitas yang
karakteristik utama. dirasakan
Citra Segala sesuatu yang | 1. Citra pembuat Ordinal
merek mengidentifikasikan 2. Citra pemakai.
barang atau  jasa | 3. Citra produk.
penjual dan

membedakannya dari
barang dan jasa lainya.

% Daryanto dan Ismanto Setyobudi, Konsumen Dan Pelayanan Prima, (Yogyakarta: Gava
Media,2014),him.21.

 Henry simamora, Manajemen Pemasaran Internasional Jilid, (jakarta: Salalamba
Empat, 2000) him. 440.

1 Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Manjemen Pemasaran, (Yogyakarta: Center Of
Academic Publishing Service, 2014) him. 131.

12 Kotler Philip, dan kaller, K Lane, Manajemen Pemasaran, (Indonesia: PT. Indeks,
2007) him. 367.



E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa permasalahan

yang menarik untuk dikaji lebih lanjut di antaranya:

1.

Apakah harga berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan pembelian
Sepeda Motor Matic Honda Vario di Kelurahan Pasar Muara Sipongi?
Apakah pengaruh kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian Sepeda Motor Matic Honda Vario di Kelurahan Pasar
Muara Sipongi?

Apakah citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian Sepeda Motor Matic Honda Vario di Kelurahan Pasar Muara
Sipongi?

Apakah harga, Kualitas Produk, dan citra merek berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor Matic Honda Vario

di Kelurahan Pasar Muara Sipongi?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui harga berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan
pembilian terhadap sepeda motor matic Honda vario dikelurahan pasar
muara sipogi.

Untuk mengetahui Kualitas produk berpengarug positif signifikan terhadap

keputusan pembelian sepeda motor matic Honda vario.
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3. Untuk mengetahui citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian sepeda mototr matic Honda variodi kelurahan pasar
muarasipingi.

4. Untuk mengetahui Harga, Kualitas produk, dan citra merek berpengaruh
positif signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda mototr matic Honda
variodi kelurahan pasar muarasipongi.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat diperolah dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peniliti
Sebagai media untuk membuktikan aplikasi teori yang dipelajari
ketika duduk dibangku kuliah dengan fakta yang terjadi didunia nyata.
Sebagai mana salah satu bahan untuk meningkatkan pengetahuan bagi
peneliti.

2. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi didalam
strategi untuk mempengaruhi keputusan konsumen akan pembelian dan juga
meningkatkan daya saing perusahaan.

3. Bagi dunia akademik

Bagi akademik diharapkan sebagai tambahan pengetahuan dalam

pembelian sepeda motor Honda vario.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Keputusan Pembelian
a. Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan adalah hal sesuatu yang diputuskan konsumen untuk
memututuskan pilihan atas tindakan pembelian barang atau jasa.
Keputusan juga dapat diartikan untuk memutuskan suatu kesimpulan.
Pembelian ditentukan oleh konsumen setelah melakukan beberapa tahap.
Tahapan-tahapan yang dilalui inilah yang akan menimbulkan keputusan
untuk melakukan pembelian atau tidak. Keputusan konsumen memegang
peran penting bagi Kkeberlangsungan usaha perusahaan. Banyak
perusahaan yang meneliti keputusan membeli konsumen secara amat
rinci untuk menyatakan apa produk yang diminati konsumen, bagai mana
konsumen membeli, berapa banyak yang dibeli dan mengapa konsumen
membeli produk tersebut. Salaah satu cara yang tepat untuk mengetahui
hal tersebut adalah dengan faktor-faktot yang mempengaruhi

pembelian.*®

b. Pembagian Pengambilan Keputusan

Keputusan adalah seleksi terhadap dunia pilihan alternative atau

lebih. Dengan perkatan lain, pilihan alternatif harus tersedia bagi

3 Hamni Fadilah Nasution, “Pengaruh Kemudahan Dan Harga Terhadap

Keputusaembelian Produk Pakaian Secara Online (Studi Kasus Mahasiswa Belanja Online Pada
FEBI TAIN Padang Sidimpuan),” At-tijaroh: jurnal ilmu manajemen dan Bisnis islam Volume
4,n0.1, 26 juni 2018, him. 26-39.

11
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seseorang ketika mengambil keputusan. Jika seseorang ,empunyai
pilahan antara melakukan pembelian dan tidak melakukan pembelian,
pemilihan antara merek x dan merek vy, atau pilihan untuk
menggunanakan waktu mengerjakan A atau B, orang tersebut berbeda
dalam posisi untuk mengambil keputusan. Sebaiknya, jika konsumen
tersebut tidak mempunyai alternative untuk memilih dan benar-benar
terpaksa melakukan pembelian tertentu atau mengambil tindakan
tertentu (misalnya, menggunaka resep dokter), maka keadaan satu-
satunya “tanpa pilihan lain” ini bukanlah suatu keputusan.™

Membuat keputusan adalah suatu alternative dari dua pilihan atau
lebih, untuk menentukan suatu pendapat atau perjalanan suatu tindakan.
Dalam pengambilan keputusan, seseorang berurusan dengan nilai-nilai
yang akan datang, yang sampai tingkat tertentu masih belum diketahui.*®

c. Keputusan Pembelian Menurut Islam

Firman allah SWT dalam Al-qur’an surah Al-bagarah ayat 254:

=z

Ezwﬂ/e/gaﬁio//.@w
Ol JB op o535 Lo Toawl 5510 Cpdll L

-
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w

Y Darwis harahap, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Mi Instan Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syarisah Institut Agama Islam Negri Padang
Sidimpuan,” At-tijaroh: Jurnal Ilmu Manjamen dan Bisnis Islam volume 4, nos. 2, desember
2018,hIlm, 185-204.

1> George R Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), him. 17.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari
rezeki yang telah Kami anugerahkan kepadamu sebelum
datang hari (Kiamat) yang tidak ada (lagi) jual beli padanya
(hari itu), tidak ada juga persahabatan yang akrab, dan tidak
ada pula syafaat. Orang-orang kafir itulah orang-orang zalim.

Pengambilan keputusan sangat berkaitan dengan Surah Al —
Bagarah ayat 254 yang menjelaskan tentang bagaimana menafkahkan
sebagaian rejeki sebelum di hari yang tidak ada lagi jual beli, dan tidak
ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafaat. Yaitu
sebelum datang kematian serta tibanya hari kiamat. Karena pada saat itu,
semua orang akan menyesal dan ingin memperbanyak amal-amal
kebaikannya, semua orang ingin bertaubat menebus dosa-dosanya,
padahal hari itu tidak ada lagi jual beli untuk menebus dosa, dan tidak
juga persahabatan yang memungkinkan seseorang membantu walau
sahabat yang dekat.

2. Faktor- faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
a. Harga
Menurut Kotler, harga dalah sejumlah uang yang dibebankan
pada suatu produk tertentu. Harga adalah sejumlah uang yang
dibutuhkan untuk mendapat sejumlah produk tertentu atau kombinasi
antara barang dan jasa.'® Pada saat ini harga bagi setiap masrakat masih
menduduki tempat teratas sebagai penentu dalam keputusan pembelian

suatu barang dan jasa. Oleh karena itu, penentuan harga merupakan

salah satu keputusan yang sangat penting bagi manajemen perusahaan.

'® Danang Sunyoto, Ibid, him. 131.
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Harga yang ditetapkan suatu perusahaan harus mampu menutup
semua biaya yang telah dikeluarkan untuk produksi ditambah besarnya
persentase laba yang diinginkan. Jika harga yang ditetapkan terlalu
tinggi, secara umum akan kurang menguntungkan, karena pembeli dan
volume penjualan kurang. Akibatnya semua biaya yang telah dikeluarkan
tidak dapat ditutup, sehingga pada akhirnya perusahaan menderita
kerugian. Selain itu untuk mencegah timbulnya persaingan yang sengit
ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam penetapan harga produk
baru.’

1) Skimming Pricing

Merupakan strategi yang menetapkan harga tinggi pada suatu produk

baru, dengan dilengkapi aktivitas promosi yang gencar, tujuanya

adalah:

a) Melayani pelanggan yang tidak terlalu sensisitif terhadap
harga, selagi persaingan belum ada.™®

b) Untuk menutupi biaya-biaya promosi dan riset melalui
margin yang besar.

c) Untuk berjaga-jaga terjadinya kekeliruan dalm penetapan
harga, karena akan lebih mudah menurunkan harga dari

pada menaikan harga awal.

" Husein Umar, Riset Pemasaran Dan Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1997), him. 65.

8 Alex S Nitisemito, Manajemen Personalia, Edisi Kelima, Cetakan Keempat Belas,
(Bogor: Ghalia, 2011), him 12.
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2) Penetration Pricing
Merupakan strategi dengan menetapkan harga rendah pada awal
produksi, dengan tujuan dapat pangsa pasar yang besar dan sekaligus
menghalangi masuknya para pesaingan. Ada empat bentuk harga yang
menggunakan strategi penetration pricing, antara lain:

a) Restrained Price (harga yang dikendalikan), yaitu harga yang
ditetapkan dengan tujuan mempertahankan harga tertentu selaa
periode infilasi.

b) Elemination Price, yaitu merupakan penetapan harga pada tingkat
tertentuyang dapat menyebabkan pesaing-pesaing tertentu
(terutama yang kecil) keluar dari persaingan.*®

c) Promotion Price adalah harga yang ditetapkan rendah
dengan kualitas sama dengan tujuan mempromosikan
produk tertentu.

d) Keep-out Price merupakan penetapan harga tertentu
sehingga dapat mencegah para pesaing pasar.”

Menurut Tjiptono ada empat jenis tujuan penetapan harga,
yaitu:

a) Tujuan Berorientasi pada laba
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap

perusahaan selalu memilih harga yang dapat menghasilkan

% Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis Analisi Integratif Dan Studi Kasus, ( Malang:
UIN-Maliki Press, 2011, him 68.

2 phijlip Kotler dan Kevin Lane Keller, Menejemen Pemasaran, Edisi 13, Jilid 1,
(Jakarta: Erlangga, 2018), him 18.
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laba paling tinggi. Tujuan ini dikenal dengan istilah
maksimalisasi laba.
b) Tujuan berorientasi pada volume
Selain tujuan berorientasi pada laba, ada pula perusahaan
yang menetapkan harganya berdasarkan yang bertujuan
berorientasi pada volume tertentu atau yang bias dikenal
dengan istilah volume pricing objectives.
¢) Tujuan berorientasi pada citra
Citra suatu perusahaan dapat dibentuk melalui strategi
penetapan harga. Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi
untuk membentuk atau mempertahankan citra pertrisius.
d) Tujuan stabilitas harga
Dalam pasar yang konsumenya sangat sensitive terhadap
harga, bila suatu perusahaan menurunkan harganya maka
para pesaingnya harus menurunkan pula harga mereka.
Kondsi seperti ini mendasari terbentuknya tujuan stabilisasi
harga dalam industry-industri tertentu yang produknya ter
standarisasi.
b. Konsep Harga dalam Perspektif Bisnis Islam
Pada dasarnya, segala keputusan yang diambil oleh
setiap pelaku usaha yang menerapkan prinsip bisnis Islam harus
dilandasi dengan keadilan ekonomi dan kemaslahatan rela sama

rela. Keadilan ekonomi merupakan sikap untuk membuat setiap
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individu mendapatkan haknya sesuai kontribusi masingmasing
kepada masyarakat serta setiap individu harus bebas dari
eksploitasi individu lainnya, sehingga dalam Islam diharamkan
segala bentuk hal yang merugikan bagi orang lainnya, termasuk
menciptakanharga dengan semau-mau. Hal ini dijelaskan dalam

Firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa (4) ayat 29: 48%

Artinya:Wahai  orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak
benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama
suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Dalam konsep ekonomi dan bisnis Islam, prinsip paling dasar
tentang penetapan harga adalah ditentukan oleh keseimbangan
permintaan dan penawaran. Keseimbangan itu terjadi bila antara dan
pembeli bersikap saling merelakan. Kerelaan itu ditentukan oleh penjual
dan pembeli dalam menetapkan barang tersebut. Jadi, harga ditentukan
oleh kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan

kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga

barang tersebut dari penjual. Akan tetapi apabila para pedagang sudah

2! patah Abdul Syukur and Fahmi Syahbudin, “Konsep Marketing Mix Syariah,” Jurnal
Ekonomi Dan Perbankan Syariah 5, no. 1,2020, him. 84.
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menaikkan harga diatas kewajaran, mereka telah berbuat zalim dan
sangat membahayakan umat manusia, maka seorang penguasa
(pemerintah) harus campur tangan dalam menangani persoalan tersebut
dengan cara menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk
melindungi hak-hak milik orang lain, mencegah terjadinya penimbunan
barang dan menghindari dari kecurangan para pedagang. Hal ini pernah
dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khattab.?

Ibnu Taimiyah dan Ibnu Khaldun juga sudah mengidentfikasi
kekuatan permintaan dan penawaran sebagai penentu keseimbanagan
harga. Konsep mekanisme pasar dalam Islam dibangun atas
prinsipprinsip sebagai berikut:

1) Ar-Ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan harus atas dasar

kerelaan antara masing-masing pihak.

2) Berdasarkan Persaingan Sehat (fair competition).

3) Kejujuran (honesty).

4) Keterbukaan.?

3. Kualitas Produk
a. Pengertian Kualitas Produk
kualitas produk menggunakan teori servqual dari Zeinthaml,

Parasuraman, dan Berry pada tahun 1988 yang digunakan untuk
mengukur kualitas. Kualitas dikatakan bermutu jika kenyataan lebih

dari yang diharapkan, jika kenyataan kurang dari yang diharapkan maka

22 Supriadi Muslimin, dkk, “Konsep Penetapan Harga Dalam Perspektif Islam,” Al-Azhar
Journal of Islamic Economics 2, nos. 1, 2020,him.7.
% Ibid., 10.
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layanan tersebut tidak bermutu, dan jika kenyataan sama dengan
harapan maka kualitas tersebut memuaskan.?*
b. Indikator Kualitas Produk
Menurut Tjiptono, indikator yang dapat dijadikan acuan untuk
menilai kualitas dari suatu produk yang ditawarkan adalah:

1) Performance (Kinerja): Merupakan fungsi utama dari suatu produk,
yang memiliki manfaat utama bagi produk yang dibeli dan biasanya
menjadi pertimbangan awal konsumen pada saat membeli suatu
produk yang diinginkan atau butuhkan.

2) Features (Tampilan): Dimensi feature merupakan karakteristik atau
cirl-ciri tambahan yang dapat melengkapi manfaat dari suatu produk
Features (Tampilan): Dimensi feature merupakan karakteristik atau
cirl-ciri tambahan yang dapat melengkapi manfaat dari suatu produk.

3) Reliability (Keandalan): Dimensi keandalan merupakan peluang dari
suatu produk yang bebas dari kegagalan saat menjalankan fungsinya.

4) Conformance (Kesesuaian): Conformance merupakan kesesuaian
kinerja produk dengan standar yang dinyatakan suatu produk.
Produk yang memiliki kualitas dari dimensi ini berarti sesuai dengan
standarnya.

5) Durability (Daya Tahan): Durability menunjukkan usia produk, yaitu

jumlah pemakaian suatu produk sebelum produk tersebut rusak atau

24 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011).
114,
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digantikan. Produk yang awet akan dianggap lebih berkualitas
dibandingkan produk yang cepat habis atau cepat rusak.

6) Aesthetics (Keindahan): Keindahan pada tampilan yang membuat
konsumen menjadi tertarik terhadap suatu produk. Produk yang
memiliki desain yang menarik dapat menjadi produk berkualitas bagi
konsumen.

7) Perceived Quality (Kualitas Yang Dirasakan): Dimensi ini
menyangkut penilaian konsumen terhadap citra, merek, atau iklan.
Produk yang bermerek terkenal biasanya dianggap lebih berkualitas
dibanding yang lainnya.

c. Konsep Kualitas Produk dalam Perspektif Bisnis Islam

Konsep kualitas sebuah produk dalam perspektif bisnis Islam
pada dasarnya bersifat luas, yang mana sebaiknya dapat ditinjau
sebagai sebuah proses yang dapat memberikan perubahan positif
menuju Kinerja terbaik untuk semua jenis usaha, yang mana tujuannya
untuk meningkatkan kualitas hidup. Manajemen kualitas produk dalam
ekonomi Islam tidak berarti hanya memproduksi produk berkualitas
agar konsumen merasa puas saja, melainkan lebih dari itu yaitu
mencakup keseluruhan aspek kualitas dari setiap individu, organisasi
dan masyarakat, sehingga hasilnya dapat memberikan manfaat untuk
seluruh manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-

Bagarah (2), ayat 168 yang berbunyi:
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Artinya: Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang
halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah
setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang
nyata.

Jadi, secara tidak langsung dapat disimpulkan bahwa dalam
prinsip ekonomi dan bisnis Islam, kualitas lebih penting dibandingkan
dengan kuantitas. Adapun beberapa Kkarakteristik yang dapat
digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap produk yang
berkualitas menurut Islam adalah sebagai berikut:

1) Bernilai, artinya hasil produk yang diproduksi atau dihasilkan
haruslah sesuai dengan prinsip ekonomi dan bisnis Islam atau
syariah yaitu halal untuk digunakan.

2) Manfaat, artinya produk yang berkualitas adalah produk yang
mampu memberikan daya guna untuk kepentingan dan kebutuhan
banyak orang, bukan hanya untuk kepentingan pribadi.

4. Citra Merek
a. Citra Pembuatan

Brand (Merek) adalah suatu nama, istilah, tanda , symbol,

desain, atau kombinasi daripadanya untuk menandai produk atau jasa

dari suatu penjual atau kelompok penjual dan untuk membedakanya

dari pesaing. Jadi merek adalah janji penjual untuk menyerahkan
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seperangkat atribut, manfaat dan jasa kepada pembeli secara
konsisten.?
b. Citra Pemakai (User Image)

Citra pemakai adalah kesan terhadap produk atau merek dari
suatu perusahaan yang disimpan dalam ingatan konsumen yang
dihasilkan melalui pengalaman masa lalu.?

c. Citra Produk (Produk Image)

Citra produk adalah sekumpulan asosiasi yang di persepsikan
konsumen terhadap keseluruhan dari kualitas yang dimiliki oleh
sebuah produk yang berkaitan dengan apa yang diharapkan konsumen.
Citra produk dibangun agar menjadi positif di mata public baik yang
telah menjadi konsumen nyata maupun konsumen yang hendak
dibidik. Maka dapat disimpulkan bahwa citra produk adalah kesan,
pendapat, atau tanggapan yang dimiliki oleh konsumen terhadap suatu
objek produk tertentu.

d. Konsep Citra Merek dalam Perspektif Bisnis Islam

Pada dasarnya, citra merek dapat dikatakan sebagai sebuah
pandangan yang melekat dari seorang konsumen terhadap suatu
produk, sehingga secara tidak langsung berbagai bentuk ataupun ciri
khas dari produk tersebut haruslah baik agar mampu diingat oleh setiap

konsumen. Dalam perspektif ekonomi dan bisnis Islam sendiri,

> F. Hartimbul Ginting, Manajemen Pemasaran, (Bandung: CV YRAMA WIDYA,
2011), him. 99.

%6 Quci Pratiwi, dkk, “Pengaruh Citra Perusahaan, Citra Produk, Citra Pemakai Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Foresmost Pada Distro Ruby Siho Di Singaraja,” dalam e-Joernal
Bisma universitas Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, volume 2 tahun 2014.
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penciptaan citra yang baik dari suatu produk adalah sebuah hal yang
memang perlu dilakukan. Hal tersebut dilakukan agar konsumen dapat
mengetahui dan menilai dengan jelas karakteristik dari suatu produk
itu seperti apa, sehingga nantinya tidak akan menimbulkan segala
sesuatu yang mampu merigukan diri mereka. Adapun beberapa
karakteristik atau nilai tentang citra merek dalam perspektif ekonomi
dan bisnis Islam antara lain:
1) Kejujuran
Menurut Yusuf Al — Qhardawi, diantara nilai transaksi
yang terpenting dalam bisnis adalah amanah atau jujur. Kejujuran
merupakan Kkarakteristik para Nabi, maka sifat pebisnis yang
diridhoi oleh Allah yaitu jujur. Dengan tidak menjiplak, meniru
atau memalsukan merek. Hal ini sesuai dengan apa yang telah
dijelaskan dalam firman Allah Q.S. Al-Anfal (8) ayat 27 yang

berbunyi:
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Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah kamu
mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedangkan kamu mengetahui.



24

2) Keadilan
Bersifat adil merupakan salah satu nilai dasar dalam
perekonomian. Sebuah merek dari suatu produk haruslah sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh konsumen, tidak ada unsur
penipuan pada produk yang diproduksi. Hal ini sesuai dengan

firman Allah pada Q.S. Al-An’am (6) ayat 152 yang berbunyi:
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Artinya: Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat,
sampai dia mencapai (usia) dewasa. Sempurnakanlah
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
membebani seseorang melainkan menurut
kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, lakukanlah
secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula
janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu
agar kamu mengambil pelajaran.”

3) Amanah
Seorang pelaku usaha dalam menciptakan citra dari setiap
produk yang dimilikinya diharuskan memiliki sikap yang amanah,

baik itu untuk diri sendiri, orang lain serta tidak boleh meremehkan
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hak orang lain yang memberikan amanah. Karena amanah
merupakan tanggung jawab yang besar. Hal ini juga sesuai denga
apa yang telah dijelaskan dalam firman Allah Q.S. Al-Ahzab (33)

ayat 72 yang berbunyi:
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada
langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir
tidak akan melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat

itu oleh manusia. Sesungguhnya ia (manusia) sangat
zalim lagi sangat bodoh.

\p—

5. Faktor Kebudayaan
Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling didasari
keinginan dari perilaku seseorang. Bila mahluk-mahluk lainya bertindak
berdasarkan naluri, maka perilaku manusia umumnya dipelajari. Seorang
anak yang sedang tumbuh mendapatkankan seperangkat nilai, persepsi,
preperensi, dan perilaku melalui suatu proses sosialisasi yang melibatkan

keluarga dan lembaga-lembaga sosial penting lainya.?’

2" Setiadi J Nugroho, Perilaku Konsumen, ( Jakarta: Kencana, 2010 ) hal. 10.
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6. Faktor sosial

a.

Kelompok Referensi

Kelompok referensi seseorang terdiri dari seluruh kelompok yang
mempunyai pengaruh langsung ataupun tidak langsung terhadap sikap
atau perilaku seseorang.
Keluarga

Kita dapat membedakan dua keluarga dalam kehidupan
pembeli, yang pertam ialah: keluarga yang merupakan orang
tua seseorang. Dari orang tualah seseorang mendapatkan
pandangan tentang agama, politik, ekonomi dan merarsakan
ambisi pribadi. Keluarga progreasi yaitu pasangan hidup anak-
anak seseorang keluarga merupakan organisasi pembeli yang
konsumen yang paling penting dalam suatu masyarakat dan

telah diteliti secara intensif.

7. Faktor Pribadi

®

Umur

Pekerjaan
Keadaan Ekonomi
Gaya Hidup

Kepribadian dan Konsep diri

8. Faktor Psikologis

Faktor psikologis sebagai bagian dari pengaruh lingkungan

dimana ia tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa
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mengabaikan pengaruh dimasa lampau atau anti sipasinya pada
wakrtu yang akan dating. Pilihan barang yang dibeli seseorang
lebih lanjut dipengaruhi oleh faktor psikologi yang penting.
a. Motivasi
Motivasi berasal dari bahasa latin Movere yang artinya
menggerakkan. Seseorang konsumen tergerak untuk membeli
suatu produk karena ada suatu yang menggerakkan. Proses
timbulnya dorongan  sehingga konsumen  tergerak  untuk
membeli suatu produk itulah yang disebut motivasi.
b. Kebutuhan Rasa aman
Kebutuhan ini  merupakan vyang diperlukan individu
untuk melindungi dirinya baik secara fisik maupun psikologi.
Contoh: kebutuhan rasa aman dari serangan atau ancaman
fisik, aspek finansial.
c. Kebutuhan Sosial
Kebutuhan untuk bersama, diterima, dan bergabung
dengan konsumen lain serta masyarakat.
B. Penelitian Terdahulu
Untuk melihat antara penelitian ini dengan penelitian lain, maka peneliti
mengambil peneliti penelitian terdahulu yang berhubungan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian terhadap sepeda motor Matic

Honda Vario di Kelurahan Pasar Muara Sipongi.
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sepeda motor Honda
(Studi Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi

Manajemen Universitas

D Penulis Judul Hasil penelitian
1. Nor Aina /2017 | Pengaruh iklan dan | Variabel iklan dan
citra merek terhadap citra merek, secara
simultan
keputusan  pembelian | berpengaruh
sepeda motor Honda iignifikan terhadap
eputusan
Beat di Kelurahan | pembelian. Variabel
Mugirejo  Kecamatan Iklan "~ dan citra
merek, secara parsial
Sungai Pinang | berpengaruh
: signifikan terhadap
Samarinda
keputusan
pembelian. Variabel
citra merek
merupakan variabel
yang  berpengaruh
dominan  terhadap
keputusan
pembelian.?
2. Muhaimin Daud, | Pengaruh kualitas | Kualitasnya
Andi Artono, dan | produk, citra merek, ?erfpilﬁ;rgﬁh positif
Eni Prastiti / 2018 | dan harga terhadap | terhadap permintaan
minat  beli  produk pembelian  sepeda

motor Honda. Citra
merek berpengaruh
positif terhadap
minat beli sepeda
motor Honda. Harga
berpengaruh  positif
terhadap minat beli

Kadiri). sepeda motor

Honda.?
3. Inayah  Fitri /| Pengaruh iklan dan gariabel iklan dan
2017 citra merek terhadap | variabel citra merek
keputusan  pembelian | secara bersama-sama

%8 Aina, “Pengaruh Iklan Dan Citra Merk Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor
Honda Beat Di Kelurahan Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang Samarinda.”
 Muhaimin Daud,dkk, “Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, Dan Harga Terhadap Minat
Beli Produk Sepeda Motor Honda (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Manajemen
Universitas Kadiri),” Jimek: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi (2019).
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ditinjau dalam | atau simultan
perspektif Ekonomi | mempengaruhi
Islam keputusan
pembelian.*
4, Iful Anwar /2019 | Pengaruh harga dan grga berpengaruh
. signifikan dan
kualitas produk negatif terhadap
terhadap keputusan | keputusan
. pembelian. Kualitas
pembelian

produk berpengaruh
signifikan dan positif
terhadap keputusan

pembelian
5. | Siti Nurhayati | Pengaruh Citra merek, | Citra merek dan
(Jurnal, Akademi | Harga dan Promosi | Harga tidsk
Manajemen terhadap keputusan | mempunyai
Administrasi Ypk | pembelian Handphone | pengaruh  terhadap
Yogyakarta, Samsung Yogykarta. keputusan pembelian
2017) tetapi promosi
mempunyai
pengaruh  terhadap
keputusan
pembelian.

Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa

penelitian yang mempunyai kesamaan dan perbedaan variabel dengan

penelitian ini.

Kerangka Pikir

Kerangka Pikir atau juga disebut sebagai kerangka konseptual

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

beberapa faktor yang telah didefnisikan sebagai masalah yang penting.®

Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian seseorang,

%0 Fitri, “Pengaruh Iklan Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Ditinjau Dalam

Perspektif Ekonomi Islam.”

1 Nur Aswanidan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, (Malang: UIN-Maliki

Press, 2011) him. 107.
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namun dalam penelitian, diukur melalui faktor kualitas produk, harga dan
citra merek.

Harga dapat merupakan jumlah uang (kemungkinan ditambah
beberapa barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi
sebuah produk dan pelayanan yang menyertainya. Pada masa sekarang,
dengan daya beli mayoritas konsumen yang semakin rendah, penetapan harga
merupakan hal yang sangat penting karena konsumen semakin Kritis dan
selektif untuk membelanjakan uang. Keputusan penetapan harga
mempengaruhi jumlah penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dan
beberapa banyak pendapatan yang diperoleh harga yang diinginkan
konsumen adalah harga yang bersaing dan terjangkau.

Kualitas produk merupakan bentuk penilaian atas produk yang akan
dibeli, apakah sudah memenuhiyang diharapkan konsumen. Jika perusahaan
ingin berkembang, apalagi ingin meraih keuntungan, mereka tidak lagi punya
pilihan selain mengadopsi konsep kualitas. Ini menunjukkan bahwa kualitas
mempunyai pengarug terhadap konsumen. Konsumen tentunya tidak akan
membeli produk yang tidak memenuhi harapanya. Semakin berkualitas suatu
produk, maka semakin tinggi keputusan konsumen untuk melakukan
pembelian.

Citra Merek yang baik dapat mendorong perusahan mendapatkan
konsumen baru serta dapat mempertahankan konsumen yang telaah ada.
Suatu citra merek yang kuat dibanding produk merek lain yang citra

mereknya tidak kuat. Citra merek yang kuat dilihat dari keyakinan terhadap
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suatu produk, gambaran (simbol) yang ditampilkan dan kesan yang dirasakan
terhadap suatu produk. Citra merek yang baik mempunyai pengaruh yang

besar terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti menggunakan pemikiran
teori sebagai berikut.

Gambar 11.1 Kerangka Pikir

Harga B
HI
Kualitas Keputusan
Produk H2 "| Pembelian
4
Citra Merek
H3
H4

D. Hipotesis Penelitian
H1 : Harga Berpegaruh Negatif Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian.
H2 : Kualitas Produk Berpengruh Positif Signifikan Terhadap Keputusan
Pembelian.
H3 : Citra Merek Berpengaruh Negatif signifikan Terhadap Keputusan

Pembelian
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H4 : Harga, Kualitas Produk, dan Citra Merek Berpengaruh Positif Signifikan

Terhadap Keputusan Pembelian.

%2 Suci Dewi Puspita,dkk, “Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Dan Citra Merek Terhadap
Keputusan Pembelian Yoghurt (Survey Pada Konsumen Yoghurt Youjell PT. Insan Muda
Berdikari”,” E-Journal Mahasiswa bdan Pasca Sarjana Universitas Padjajaran Vol 6 No 2, . 2017.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelurahan Pasar Muara Sipongi. Sedangkan
waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 sampai
dengan Oktober 2023.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan
jenis asosiatif. Metode kuantitatif diartikan sebgai metode penelitian yang
berdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
ataun sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.®
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subjek/objek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang akan diteliti adalah
konsumen yang membeli dan menggunakan sepeda motor matic honda

vario di kelurahan pasar muarasipongi. Jadi populasi bukan hanya orang,

% Sugiyono, him, 11.

33
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tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.** Adapun populasi
dalam penelitian masyarakat kelurahan pasar muara sipongi Yaitu
sebanyak 158 orang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena ke terbatasan
dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.®

Untuk mengetahui jumlah smapel yang akan diambil dalam
melakukan penelitan ini, maka peneliti menggunakan rumus slovin

(teknik sampling), yaitu:*®

1+Ne?

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan persentase kelonggaran

ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel adalah 10% = 0,1.

Jumlah sampel adalah n= >
1+ Ne

158

n=
1+ 1,25

% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2007), him. 61.

% Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014) him. 61.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 128.
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_ 1575

2,25
n=70,22
Dari jumlah tersebut, maka sampel dalam penelitian sebanyak 70
responden.
D. Sumber Data
Jenis data dan sumber data dalam penelitian ini adalah Data primer
dan data sekunder. Data Primer Yaitu data yang diperoleh memalalui
pengamatan, Kuesioner (angket), dan diolah oleh penulis yang bersumber dari
objek penelitian yang berkaitan dengan masalah yang ditelti. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh instansi terkait/ atau pihak yang lain)
yang terkait dengan topik penelitian.*’
E. Instrumen Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunkan adalah angket atau kuesioner.
Angket atau kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab.
F. Uji Validitas dan Uji Reabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut
benar-benar mengukur apa yang diukur.validitas inimengangkut akurasi

instumen. Untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut valid maka perlu

" Nur Aswanidan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, (Malang: UIN Maliki
Press, 2011), him. 155.



36

diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap butir pertanyaan dengan
skor total kuesioner tersebut.®

Untuk melihat butir soal valid atau tidak valid dapat dilakukan
dengan nilai sig atau nilai pearson corelation diperoleh. Berdasarkan nilai
signifikan < 0,1 maka butir pertanyaan valid, sebaliknya jika nilai
signifikan > 0,1 maka butir pertanyan tidak valid. Berdasarkan nilai
pearson corelation, jika nilai pearson corelation >ry, maka soal valid,
sebaliknya jika pearson corelation <rype maka soal tidak valid.

2. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah kesesuaian alat ukur dengan yang diukur,
sehingga alat ukur dipercaya atau dapat diindahkan.*® Uji Reabilitas
bertujuan untuk mengukur beberapa jauh sebuah alat ukur dapat
diandalkan atau dipercaya, instrumen kuesioner dinyatakan andal bila
memiliki niai alpha cronbach>0,6.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi atau tidak. Modal regresi yang baik hendak berdistribusi
normal atau mendekati normal. Uji ini dilakukan berdasarkan pada uji
Kolmogrof-Smoirnov. Jika signifikansi yang diperoleh lebihbesar dari 0,1

maka sampel berasal daripopulasi yang berdidtribusi normal, sebaliknya

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Prenada Media, 2005),
him. 96-97.
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jika signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,1 maka sampel bukan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.*°
2. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakuksn untuk mengetahui model yang dibuktikan
merupakan model liniear atau tidak. Uji ini digunakan sebagai persyaratan
dalam analisis kolerasi person atau regresi linear. Penguji pada SPSS
dengan menggunakan Test For Liniearity pada tarif signifikansi 0,10. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila nilai signifikansi
kurang dari 0,10.**
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolonearitas untuk mengetahui apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi
korelasi, terdapat masalah multikolonearitas yang harus diatasi.*
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonearitas dalam model
regresi yang digunakan matrik kolerasi variabel-variabel bebas, dan
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dengan
perhitungan bantuan program SPSS. Apabila nilai VIF < 10,00 maka
tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. Namun, jika

nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap data

yang diuji.

0 Nur Aswani dan Masyhuri, him. 171.

*1 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar, Aplikasi Dan Pengembangannya, (Jakarta:
Kencna Prenada Media Group, 2010) him. 387.

*2 Husein usmar.,hlm 177.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedasitas dilakukan untuk mengeetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidak samaan varias dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas, sementara itu untuk
varians yang berbeda tersebut heteroskedastisit. Heteroskedastisitas
diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi rank spearman yaitu
mengkorelasikan absolut residual hasil regresi dengan semua vriabel
bebas. Bila signifikansi hasil kolerasi lebih kecil dari 0,10 (10%) maka
persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan
sebaliknya.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial (individu) diukur dengan
menggunakan uji t-statistik . uji parsial (uji T) sampel ini tergolong
hipotesis deskriftif. Uji signifikansi koefisien kolerasi parsial
digunakan untuk menguji apakah hubungan yang terjadi itu berlaku
untuk populasi (dapat digeneralisasi). Ketentuanya adalah:

a) Jikat hitung < type Mmaka Ho diterima dan Ha ditolak.

b) Jika t hitung > tipe maka Ho ditolak dan Ha diterima.*

* Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif, (Jakarta:PT. Bumi
Aksara), him, 88.
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji f)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.**

a) Dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel , apabila F hitung
> F tabel, maka Ho; diterima. Berarti masing-masing variabel
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikansi terhadap variabel dependen.

b) Dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel, apabila F hitung
< F tabel, maka Ha; ditolak. Berarti masing-masing variabel
independen secara bersama-sama tidak mempunyai pegaruh yang
signifikansi terhadap variabel dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dapat digunakan untuk mengetahui
persentase sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen
yang menunjukkan keragaman nilai variabel independen yang bisa
dijelaskan oleh variabel dependen. R? sama dengan 0, maka tidak ada
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
indepen terhadap variabel dependen. Sebaliknya R® sama dengan 1,
maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang

* Ibid., him. 182-183.
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diguganakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel

independen.®

** Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: PT. Buku kita, 2008), him. 79.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pasar Muara Sipongi sebuah kelurahan yang berada di kecamatan Muara
Sipongi kabupaten Mandailing Natal, provinsi Sumatera Utara. Kelurahan
Psara Muara Sipongi memiliki beberapa desa yaitu: Aek Botung, Bandar
Panjang, Bandar Panjang Tuo, Kampung Pinang, Koto Baringin, Koto Boru,
Limau Manis, Muara Kumpulan, Ranjo Batu, Sibinail, Simpang Mandepo,
Tamiang Mudo, Tanjung Alai, Tanjung Larangan, Tanjung Medan.
Berdasarkan badan pusat statistik kabupaten Mandailing Natal agama yang
dianut masyarakat kelurahan pasar muara sipongi adalah agama islam. Hal ini
menunnjukkan bahwa tidak ada perpaduan agama disebabkan karena penduduk
kelurahan pasar muara sipongi mayoritas beragama islam.
Latar belakang pendidikan yang dimiliki penduduk kelurahan Pasar
Muara Sipongi kabupaten Mandailing Natal sebagian besar adalah sekolah SD,
SMP, SMA. Ada juga yang menyelesaikan pendidikannya di Mts, MAS atau
Pondok Pesantren. Hanya ada beberapa orang saja yang berpendidikan sarjana.
B. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat kelurahan pasar
muara sipongi yang berdasarkan jenis kelamin, usia , pendidikan dan

pendapatan yang diperoleh untuk perbulannya.

41
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Tabel 1V.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Responden
Responden
Jenis Kelamin Laki-laki 39
Perempuan 31
Total 70
Usia 17-19 32
30-40 23
>40 18
Total 70
Pendidikan Terakhir SD 6
SMP 15
SMA 28
Sarjana 21
Total 70
Pendapatan Perbulan 2.000.000-4000.000 23
4.000.000 - 6.000.000 21
6.000.000-8.000.000 14
>8.000.000 12
Total 70

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel V.1 di atas dapat dilihat jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin 70 responden. Dimana dalam penelitian ini jenis
kelamin laki-laki sebanyak 39 orang dan perempuan sebanyak 31 orang. Maka
dari itu dari masyarakat batang angkola yang paling banyak adalah laki-laki.

Berdasarkan umur yang paling banyak yaitu yang berumur 17- 19 tahun
sebanyak 32 orang. Hal ini menunjukkan bahwa usia remaja, karena pada
dasarnya yang paling banyak memakai sepeda motor yang berusia remaja.

Berdasarkan tingkat pendidikan yang paling tinggi adalah tammat SMA
sebanyak 82 orang, sedangkan tingkat pendidikan terendah adalah tammat SD
sebanyak 6 orang. Hal ini menunjukka rendahnya faktor ekonomi tidak

menyebabkan masyarakat kelurahan pasar muara sipongi untuk putus dalam
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menempuh pendidikan, karna dari itu tingkat pendidikan di kelurahan pasar
muara sipongi sudah cukup baik.

Berdasarkan pendapatan diketahui terdapat 23 responden yang
berpendapatan 2.000.000 — 4.000.000/bulan, 21 responden yang berpendapatan
4.000.000 — 6.000.000/bulan, 14 responden yang berpendapatan 6.000.000 —
8.000.000/bulan dan 12 responden yang berpendapatan >8.000.000/bulan.

C. Hasil Analisis Data
Dalam penelitian ini di uji menggunakan bantuan program SPSS
(Statistical Prodyct and ServiceSolution) versi 25. Adapun tahapan analisa data
yang dilakukan sebagai berikut:
1. Uji Validitas

Uji validitas termasuk sebuah ukuran yang memperlihatkan tingkat
keandalan ataupun keabsahan sebuah alat ukur. Dengan melakukan
perbandingan nilai ryiwng dan rape. Apabila nilai rhiwng > raver Serta memiliki
nilai positif dengan dsignifikan 10% maka data tersebut valid. Sebaliknya

apabila rhiwng <rtaner Maka data tersebut tidak valid.

Tabel 1VV.2 Hasil Uji Validitas Harga (X1)

Pernyataan Mitung Itabel Keterangan
1 0,873 - Valid
5 0,626 Instrumen valid jika rhiwng > Valid
label UNtUK df=n-2=70-2=68 .
3 0,670 dengan taraf signifikan 10% Valid
4 0,569 sghingga dip%roleh I'tabel i Valid
tabe -
5 0,819 sebesar 0,1982 Val!d
6 0,873 Valid

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23
Hasil uji validitas variabel harga pada tabel 1V.2 dapat disimpulkan

bahwa angket mengenai variabel harga memiliki nilai rhiwung > rapel. Maka
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dapat disimpulkan seluruh item pernyataan untuk variabel harga dinyatakan
valid. Sedangkan untuk variabel kualitas produk sebagai berikut.

Tabel 1V.3 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X,)

Pernyataan Mhitung label Keterangan
1 0,878 Valid
2 0,905 Valid
3 0,713 Valid
4 0,621 | lid ik S Valid
5 0,878 nstrumen valid JIKa rhitung Valid

lapel UNtuk df=n-2=70-2=68 .
6 0,820 L Valid
. 0.703 dengan taraf signifikan 10% Valid
’ sehingga diperoleh rpe -
8 0,626 sebesar 0,1982 Valid
9 0,686 ' Valid
10 0,567 Valid
11 0,895 Valid
12 0,887 Valid

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23

Hasil uji validitas variabel kualitas produk pada tabel IV.3 dapat
disimpulkan bahwa angket mengenai variabel kualitas produk memiliki nilai
Mhitung > Mabel. Maka dapat disimpulkan seluruh item pernyataan untuk variabel
kualitas produk dinyatakan valid. Sedangkan untuk variabel citra merek

sebagai berikut.

Tabel 1V.4 Hasil Uji Validitas Citra Merek(Xs)

Pernyataan Mhitung Itabel Keterangan
1 0,701 Valid
2 0,502 Instrumen valid jika rhiwng > Valid
3 0,532 lapel UNtuk df=n-2=70-2=68 Valid
4 0,706 dengan taraf signifikan 10% Valid
5 0,753 sehingga diperoleh rape Valid
6 0,688 sebesar 0,1982 Valid
7 0,687 Valid

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23
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Hasil uji validitas variabel pengetahuan pada tabel 1V.4 dapat
disimpulkan bahwa angket mengenai variabel citra merek memiliki nilai rpitng
> Ianel. Maka dapat disimpulkan seluruh item pernyataan untuk variabel citra
merek dinyatakan valid. Sedangkan untuk variabel keputusan pembelian
sebagai berikut.

Tabel 1V.5 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian ()

Pernyataan Mitung I tabel Keterangan

1 0,459 Valid

2 0,503 Inst lid iika ree > Valid
label UNtuk df=n-2=70-2=68 -

4 0,559 T Valid

5 0578 dengan taraf signifikan 10% Valid
: sehingga diperoleh ripe -

6 0,522 sebesar 0,1982 Val!d

7 0,662 ’ Valid

8 0,563 Valid

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23
Hasil uji validitas variabel keputusan pembelian pada tabel 1V.5 dapat

disimpulkan bahwa angket mengenai variabel keputusan pembelian memiliki
nilai rhiung > rave. Maka dapat disimpulkan seluruh item pernyataan untuk
variabel keputusan pembelian dinyatakan valid.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas termasuk indeks yang memperlihatkan sampai mana
sebuah alat ukur bisa dipercaya ataupun diandalkan. Uji reliabilitas instrumen
dilihat dari nilai cronbach alpha. Instrumen guna mengukur tiap variabel
dianggap reliabel apabila mempunyai cronbach alpha > 0.60.

Tabel 1V.6 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’ N of
Variabel PTOMDACH S o Keterangan
Alpha s
Harga 0,838 6 Reliabel
Kualitas Produk 0,926 12 Reliabel




Citra Merek

0,761

Reliabel

Keputusan Pembelian

0,692

Reliabel

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23
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Hasil uji reliabilitas pada tabel 1V.6 diperoleh kesimpulan bahwa hasil

uji reliabilirtas variabel harga (X;) diperoleh nilai cronbach alpha 0,838 >

0,29, variabel kualitas produk (X;) diperoleh nilai cronbach alpha 0,926 >

0,29, variabel citra merek (X3) dan diperoleh nilai cronbach alpha 0,761 >

0,29 dan variabel Keputusan Pembelian (Y) diperoleh nilai cronbach alpha

0,692 > 0,29. Sehingga variabel kepercayaan dinyatakan reliabel dan dapat

diterima.

3. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang

statistik data seperti mencari mean, min,mix, variance dan standar deviase

yang bertujuan untuk mengukur distribusi data digunakan dalam penelitian

ini.
Tabel 1V.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Harga 70 15 30 23.64 3.796
Kualitas Produk 70 35 60 48.36 6.098
Citra Merek 70 20 35 28.60 3.076
Keputusan Pembelian 70 26 38 32.83 2.929
Valid N (listwise) 70

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23

Berdasarkan tabel 1V.7 hasil uji statistik deskriptif diatas bahwa untuk

variabel harga jumlah data (N) adalah 70, harga minimum 15, harga

maximum 30, harga mean 23.64, dan standar deviasi adalah 3.796.
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Untuk variabel kualitas produk jumlah data (N) adalah 70, kualitas
produk minimum 30, kualitas produk maximum 60, kualitas produk mean
48.36, dan standar deviasi adalah 6.098.

Untuk variabel citra merek jumlah data (N) adalah 70, citra merek
minimum 20, citra merek maximum 35, citra merek mean 28.60, dan
standar deviasi adalah 3.076.

Untuk variabel minat jumlah data (N) adalah 70, minat minimum 26,
minat maximum 38, minat mean 32.83, dan standar deviasi adalah 2.929.

4. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.

Tabel 1V.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 70
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 1.54461764

Most Extreme Differences Absolute .067
Positive .067

Negative -.037

Test Statistic .067
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23

Berdasarkan tabel 1V.8 hasil dari uji normalitas diatas dapat

dinyatakan bahwa nilai signifikan 0,200. Nilai signifikansi lebih besar dari
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0,1 (0.200 > 0,1). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut

bertribusi normal.

5. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas berguna mengetahui ada atau tidaknya korelasi
antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak terdapat korelasi

yang dapat diketahui dari nilai tolerance serta nilai variance inflation factor

(VIF).
Tabel 1V.9 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [ Tolerance| VIF
1 (Constant) 2.890 2.326 1.242 .218
Harga .158 .061 205 2.592 .012 .672| 1.488
Kualitas
Produk .265 .031 .551| 8.467 .000 .993| 1.007
Citra Merek .468 .075 492 | 6.224 .000 .676| 1.480

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23
Berdasarkan tabel 1V.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF dari
harga senilai 1.488 >0,5 , nilai VIF dari kualitas produk senilai 1.007 >0,5,
dan citra merek (variabel independen) senilai 1.480> 0,5. Jadi dapat
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel harga, kualitas

produk dan citra merek.
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Heteroskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk melihat

apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residul satu pengamatan ke

residul pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan koreksi

spearmans rho yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan nilai

unstandardized

residual.

Jika unstandardized

residual

memiliki

nilai

signifikansi > 0, 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 1V.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Kualitas Citra | Unstandardized
Harga | Produk Merek Residual
Spearman's Harga Correlation "
1.000 .040 .503 .045
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) .740 .000 .710
N 70 70 70 70
Kualitas Produk Correlation
.040 1.000 -.035 .075
Coefficient
Sig. (2-tailed) .740 773 .537
N 70 70 70 70
Citra Merek Correlation -
o .503 -.035 1.000 -.020
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 773 .872
N 70 70 70 70
Unstandardized Correlation
) o .045 .075 -.020 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) .710 .537 .872
N 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23




6. Analisis Regresi Linear Berganda
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Berdasarkan tabel I1V.10 diatas bahwa uji heteroskedastisitas

dengan menggunakan uji korelasi spearman’s rho menyimpulkan bahwa

nilai korelasi ketiga variabel independen dengan unstandardized residul

memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,10. Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.

Hubungan secara linier antara dua ataupun lebih variabel independen

(X1,X2,......Xn) dengan variabel dependen (Y).

Tabel 1V. 11 Analisis Regeresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.890 2.326 1.242 .218
Harga .158 .061 .205 2.592 .012
Kualitas Produk .265 .031 .551 8.467 .000
Citra Merek .468 .075 492 6.224 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23

Berdasarkan uji hasil regresi linear berganda pada tabel diatas maka

persamaan regresi yang digunakan:

KP = a + b;Harga+ b,Kualitas Produk + bsCitra Merek+ e

+e

Produk (X3), dan Citra Merek (X3) maka Keputusan Pembelian 2.890.

Dari persamaan regresi diatas dapat dapat diartikan bahwa:

KP=2.890 + 0.158 Harga + 0.265 Kualitas Produk + 0.468 Citra Merek

a. Nilai konstanta adalah 2.890 artinya jika variabel Harga (X;), Kualitas
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b. Koefisien regresi Harga senilai 0.158 artinya apabila variabel Harga
ditambah 1 satuan, maka Keputusan Pembelian bertambah sebesar 0.158
satuan. Koefisien bernilai positif antara Harga dengan Keputusan
Pembelian.

c. Koefisien regresi kualitas produk senilai 0.265 artinya apabila variabel
kualitas produk ditambah 1 satuan, maka keputusan pembelian
bertambah sebesar 0.265 satuan. Koefisien bernilai positif antara
kualitas produk dengan keputusan pembelian.

d. Koefisien regresi citra merek senilai 0.468 artinya apabila variabel citra
merek ditambah 1 satuan, maka keputusan pembelian bertambah sebesar
0.468 satuan. Koefisien bernilai positif antara citra merek dengan
keputusan pembelian.

7. Uji Hipotesis
Uji hipotesis berguna untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan rata-
rata daripada sampel yang digunakan.
a. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan
seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa
dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel independen.

Tabel 1V. 12 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .850% 722 .709 1.579

a. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk, Harga

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23

Dari tabel 1V.12 di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.709 atau
70,9 persen. Hal ini menunjukkan bahwa persentase variabel harga,
kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian sebesar
70,9 persen. Sedangkan sisanya 29,1 persen dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

b. Uji Parsial (Ujit)

Uji ini berguna untuk melihat apakah variabel bebas secara parsial

signifikan mempengaruhi variabel terikat.

Tabel 1V. 13 Hasil Uji t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.890 2.326 1.242 .218
Harga .158 .061 .205 2.592 .012
Kualitas Produk .265 .031 .551 8.467 .000
Citra Merek .468 .075 492 6.224 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23
Berdasarkan hasil output diatas dapat diketahui bahwa variabel
harga memiliki taraf signifikan < a yaitu 0.000 < 0,01 dan berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian karena t hitung < t tabel yaitu 2.592
> 1.66691 sehingga hipotesis H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
harga secara parsial memiliki taraf signifikan terhadap keputusan
pembelian. Variabel keualitas produk memiliki taraf signifikan < a yaitu

0,010< 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu 8.467 > 1.66691 sehingga hipotesis
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H2 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas produk secara parsial
memiliki taraf signifikan terhadap keputusan pembelian. Variabel citra
merek memiliki taraf signifikan < a yaitu 0,010< 0,01 dan t hitung > t tabel
yaitu 6.224 > 1.66691 sehingga hipotesis H3 diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa citra merek secara parsial memiliki taraf signifikan
terhadap keputusan pembelian.
c. Uji Simultan (Uji F)

Uji F berguna mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama (simultan) memengaruhi variabel dependen. Tingkat yang
dipakai yaitu 0,01 ataupun 10%.

Tabel 1V. 14 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 427.320 3 142.440 57.106 .000°
Residual 164.623 66 2.494
Total 591.943 69

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk, Harga

Sumber:Hasil Pengolahan SPSS 23

Dari hasil output SPSS tabel diatas nilai F hitung > F tabel yaitu

dari tabel anova F-hitung 57.106, jumlah variabel 70-4 sama dengan
2.03. Maka diperoleh Ftabel 2.03 hasil analisa data menunjukkan bahwa
F-hitung biaya operasional dan pendapatan 57.106> F-tabel > 2.03 maka
H4 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa harga, kualitas produk dan

citra merek bersama sama memiliki taraf signifikan terhadap keputusan

pembelian.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian terhadap sepeda motor matic honda vario di kelurahan pasar muara
sipongi. Dari hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan
menggunakan analisis regresi berganda dengan bentuk Software SPSS versi 23.
1. Pengaruh Harga terhadap Keputusan pembelian

Menurut Indriyo Gitosudarmo Harga merupakan salah satu bauran
pemasaran (marketing mix) yang sering kali dijadikan bahan pertimbangan
bagi konsumen dalam melakukan pembelian. Harga menjadi faktor yang
berpengaruh secara nyata dan kuat pada keputusan konsumen untuk
melakukan pembelian. Harga memiliki peranan utama dalam pengambilan
keputusan pembelian konsumen.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada hipotesis
terdapat pengaruh yang signifikan antara harga terhadap keputusan
pembelian. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel harga memiliki
thitung>traner Yaitu 2.592 > 1.66691 dan signifikansi 2.592 > 1.66691 maka H1
diterima artinya terdapat signifikan antara variabel harga secara parsial
terhadap keputusan pembelian.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh Negatif
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini sejalan dengan teori yang
dimana artinya bahwa apabila harga dapat digunakan sebagai pengukur nilai
dari manfaat yang dirasakan terhadap barang yang pada akhirnya

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
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Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu wahyudin sidik yang
dimana hasilnya bahwa biaya harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu rika
maliana yang dimana hasilnya bahwa biaya harga berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahuliu ridho saputra yang
dimana hasilnya bahwa biaya harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan pembelian
Menurut Sumarauw Kualitas produk merupakan gabungan dari
berbagai karakteristik suatu produk yang diharapkan dapat memuaskan
konsumen atau pengguna produk tersebut, kualitas produk juga harus
direalisasikan dengan memberi kepuasan kepada konsumen yang didapat
secara langsung ataupun yang tersirat.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada hipotesis terdapat
pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan
pembelian. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel kualitas produk
memiliki thiung>tianer Yaitu 8.467 > 1.66388 dan signifikansi 8.467 >1.66691
maka H2 diterima artinya terdapat signifikan antara variabel kualitas produk
secara parsial terhadap keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk signifikan terhadap keputusan pembelian.

Hal ini sejalan dengan teori yang dimana artinya bahwa apabila

kualitas produk bagus dan dapat dipercaya, maka produk tersebut tertanam
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dibenak konsumen dan bersedia membayar dengan jumlah nominal tertentu
untuk bisa mendapatkan produk tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu puger harjuno yang
dimana hasil nya bahwa biaya kualitas produk signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu giardo permadi putra,
zainul arifin dan sumarti yang dimana hasil nya bahwa biaya kualitas
produk signifikan terhadap keputusan pembelian.

. Pengaruh Citra Merek terhadapa Keputusan Pembelian

Menurut Etta Mamang Sanagdji citra merek adalah sebagai jumlah
dari gambaran-gambaran, kesan-kesan dan keyakinan-keyakinan yang
dimiliki seseorang terhadap suatu objek Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
dilakukan pada hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan antara citra
merek terhadap keputusan pembelian.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel citra merek memiliki
thitung>traner Yaitu 6.224 >1.66691 dan signifikansi 6.224 >1.66691maka H3
diterimaartinya terdapat signifikan antara variabel citra merek secara parsial
terhadap keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa citra
merek signifikan terhadap keputusan pembelian.

Hal ini sejalan dengan teori yang dimana artinya bahwa apabila
citra merek yang ditunjukkan oleh suatu merek tersebut bagus dan
berkualitas maka konsumen juga tidak akan segan-segan untuk terus

membeli dengan merek tersebut.
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Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu abraham mahendra
bagaskara yang dimana hasil nya bahwa biaya citra merek signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu nurul evita yang
dimana hasil nya bahwa biaya citra merek signifikan terhadap keputusan
pembelian.

. Pengaruh Harga, Kualitas Produk, dan Citra Merek terhadap
Keputusan Pembelian

Keputusan pemebelian yang dipengaruhi oleh harga, citra merek
(brand image), dan Kualitas Produk sangat menentukan keputusan
konsumen dalam menentukan konsumen tersebut akan membeli atau tidak,
jika seorang konsumen sudah mendapatkan manfaat dari produk dengan
harga yang terjangkau yang telah mereka pilih, konsumen akan terus
membeli produk tersebut. Begitu pula dengan citra merek apabila citra yang
ditunjukkan oleh suatu merek tersebut bagus dan berkualitas maka
konsumen juga tidak akan segan-segan untuk terus membeli dengan merek
tersebut.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada hipotesis
terdapat pengaruh yang signifikan antara Harga, Kualitas Produk, dan Citra
Merek terhadap Keputusan Pembelian. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa variabel Harga, Kualitas Produk, dan Citra Merek memiliki Fpiwng

57.106, jumlah variabel 70-4 sama dengan 2.03. Maka diperoleh Fipe 2.03
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hasil analisa data menunjukkan bahwa Fhiung biaya operasional dan
pendapatan 57.106> Fe > 2.03 maka H4 diterima.

Jadi dapat disimpulkan bahwa harga, kualitas produk dan citra merek
bersama sama memiliki taraf signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal

ini sejalan dengan penelitian terdahulu dedhy pradana, syarifah hudayah,
dan rahmawati yang dimana hasil nya bahwa biaya harga, kualitas produk
dan citra merek signifikan terhadap keputusan pembelian.
E. Keterbatasan Hasil Penelitian
Agar dapat memperoleh hasil yang baik dari penelitian ini, maka peneliti
menggunakan prosedur yang sesuai dengan panduan yang telah ditentukan oleh

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-Dary.Namun sangatlah sulit

untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian ini. Beberapa keterbatasan

yang peneliti rasakan dalam menyelesaikan penelitian ini, yaitu:

1. Keterbatasan dalam menyusun angket.

2. Keterbatasan wawasan peneliti masih kurang.

3. Peneliti juga tidak mampu mengontrol semua masyarakat dalam menjawab
angket yang diberikan, apakah masyarakat memang menjawab sendiri atau
hanya asal jawab saja.

Meski terdapat berbagai keterbatasan dan kesulitan dalam penelitian ini, tetapi
agar tidak mengurangi makna dari penelitian ini maka peneliti tetap bersikeras
melakukan penelitian ini dengan maksimal.Penelitian ini dapat terselasaikan

karena kebaikan hati dengan bantuan yang diberikan dari berbagai pihak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dan pembahasan yang sudah dikemukakan
sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
terhadap sepeda motor matic honda vario di kelurahan pasar muara sipongi,
maka beberapa kesimpulan dapat ditarik yaitu:
1. Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian terhadap sepeda
motor matic honda vario di kelurahan pasar muara sipongi
2. Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian terhadap
sepeda motor matic honda vario di kelurahan pasar muara sipongi
3. Terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian terhadap
sepeda motor matic honda vario di kelurahan pasar muara sipongi
4. Terdapat pengaruh harga, kualitas produk, dan citra merek terhadap
keputusan pembelian terhadap sepeda motor matic honda vario di
kelurahan pasar muara sipongi
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian “faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian terhadap sepeda motor matic honda vario di kelurahan
pasar muara sipongi” ada beberapa saran yang ingin disampaikan peneliti
adalah Dampak penelitian ini pada masyarakat_jika seorang konsumen sudah
mendapatkan manfaat dari produk dengan harga yang terjangkau yang telah

mereka pilih, konsumen akan terus membeli produk tersebut. Begitu pula
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dengan citra merek apabila citra yang ditunjukkan oleh suatu merek tersebut
bagus dan berkualitas maka konsumen juga tidak akan segan-segan untuk terus
membeli dengan merek tersebut
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan akhir dari penelitian ini,
saran dari peneliti yang harus di pertimbangkan bagi para peneliti selanjutnya
adalah bahwa penelitian ini belum sempurna dan masih memiliki beberapa
kekurangan yang diharapkan nantinya akan dikembangkan oleh peneliti
selanjutnya dan bagi pihak kampus, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi bahan referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya. Beberapa faktor
lain yang juga berhubungan dengan penelitian ini kiranya ditinjau kembali baik
perusahaan lain atapun rasio lain yang juga berpengaruh terhadap penelitian
ini. Karena penelitian ini terbatas hanya menggunakan tiga variabel. Oleh
karena itu, kepada peneliti selanjutnya agar melengkapi dan melakukan
wawancara lebih baik.

Hal yang berkaitan yang belum bisa ditambahkan oleh peneliti seperti
variabel lain dan jumlah sampel kiranya yang ditambahkan lagi oleh peneliti

selanjutnya .
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Hasil Uji Validitas Harga (X;)

Pernyataan Mitung ltabel Keterangan
1 0,873 _— Valid
5 0,626 Instrumen valid jika rhitung > Valid
3 0,670 lapel UNtUK df:_n-2_=_70-2=628 Valid
£ ose | nem o 00 | v
5 0,819 sggesarpo 1982 - Valid
6 0,873 ’ Valid

Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X5)

Pernyataan Mhitung Itabel Keterangan
1 0,878 Valid
2 0,905 Valid
3 0,713 Valid
4 0,621 - Valid
5 0,878 Instrumen valid jika rhiwung > Valid
5 0.820 lapel UNtUK df:_n-2_=_70-2=68 Valid

! 0,
7 0.703 denga.n taraf '_slgnlflkan 10% Valid

’ sehingga diperoleh ripe -
8 0,626 sebesar 0,1982 Valid
9 0,686 ’ Valid
10 0,567 Valid
11 0,895 Valid
12 0,887 Valid

Hasil Uji Validitas Citra Merek (X3)

Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
1 0,701 Valid
2 0,502 Instrumen valid jika rhitung > Valid
3 0,532 lapel UNtuk df=n-2=70-2=68 Valid
4 0,706 dengan taraf signifikan 10% Valid
5 0,753 sehingga diperoleh ripe Valid
6 0,688 sebesar 0,1982 Valid
7 0,687 Valid

Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Pernyataan Mitung Itabel Keterangan
1 0,459 - Valid
5 0,503 Instrumen valid jika rhiwng > Valid
3 0.673 label UNtUK df=_n-?:_70-2:68 Valid

’ dengan taraf signifikan 10% -
4 0,559 - ) Valid
sehingga diperoleh rape -
5 0578 sebesar 0,1982 Valid
6 0,522 ’ Valid




0,662 Valid
0,563 Valid
Hasil Uji Reliabilitas
| ,. Nof
Variabel pronbach’s Item | Keterangan
Alpha s
arga 0,838 6 Reliabel
ualitas Produk 0,926 12 Reliabel
tra Merek 0,761 7 Reliabel
eputusan Pembelian 0,692 8 Reliabel




Uji Validitas Harga (X1)

Correlations

X1.1 | X1.2 | x1.3 | x1.4 [ x1.5 | x1.6 | TOTAL X1
X1.1 Pearson Correlation 1| .3047|.357"| .249"|.8297| 1.000" 873"
Sig. (2-tailed) .010| .002| .038| .000| .000 .000
N 70| 70| 70| 70| 70 70 70
X1.2 Pearson Correlation | .304° 1|.6107|.388"| .283"| .304 626"
Sig. (2-tailed) .010 .000| .001| .018| .010 .000
N 70| 70| 70| 70| 70 70 70
X1.3 Pearson Correlation | .357" [.610" 1|.5127|.3217| .357" 670"
Sig. (2-tailed) .002| .000 .000| .007| .002 .000
N 70| 70| 70| 70| 70 70 70
X1.4 Pearson Correlation | .249°[.3887 | .512" 1| 258" .249 569"
Sig. (2-tailed) .038| .001| .000 .031| .038 .000
N 70| 70| 70| 70| 70 70 70
X1.5 Pearson Correlation | .8297 | .2837|.3217| .258 1| .829" 819"
Sig. (2-tailed) .000| .018| .007| .031 .000 .000
N 70| 70| 70| 70| 70 70 70
X1.6 Pearson Correlation | 1.000™ [ .304"[.3577 [ .249"| .829" 1 873"
Sig. (2-tailed) .000| .010| .002| .038| .000 .000
N 70| 70| 70| 70| 70 70 70
TOTAL_X1 Pearson Correlation | .873"|.626  |.670"|.569 | .819 | .873" 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 70| 70| 70| 70| 70 70 70

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Kualitas Produk (X2)

Correlations

x2.1 | x2.2 | x2.3 | x2.4 | x2.5 | x2.6 | x2.7 | Xx2.8 | X2.9 | X2.10| x2.11 [ X2.12| TOTAL X2

X2.1 Pearson Correlation 1]|.9577|.5347|.3957|1.000" | .765 | .490" | .331" | .568" | .297 | .978" | .978" 878"
Sig. (2-tailed) .000| .000[ .001| .o00| .000| .000| .005| .000| .012| .000| .000 .000

N 70! 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70

X2.2 Pearson Correlation | .957" 1|.5307|.4517| 957" [.800"|.5137[.392"|.590" | .352" | .979 | .979" 905"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000| .000| .000| .001| .000| .003| .000| .000 .000

N 70| 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70

X2.3 Pearson Correlation | .534" [.530" 1| .305°| .5347|.496"|.813"|.375 | .472"| .316" | .532" | 532" 713"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .010| .o0o| .000| .000| .001| .000| .008| .000| .000 .000

N 70! 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70

X2.4 Pearson Correlation | .395" [.4517| .305" 1| .3957(.3127|.3757|.7587| .327" | .443" | .423"| .423" 621"
Sig. (2-tailed) .001| .000| .010 .001| .009| .001| .000| .006| .000| .000| .000 .000

N 70| 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70

X2.5 Pearson Correlation | 1.000” [ .957" [ .5347 [ .395™ 1|.7657|.4907|.3317| .568" | .297"| .978"| .978" 878"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .001 .000| .000| .005| .000| .012| .000| .000 .000

N 70| 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70

X2.6 Pearson Correlation | .765 |.8007|.496" | .312"| .765" 1|.4127|.3487 | .444"| 6197 | .783"| .783" 820"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .009| .000 .000| .003| .000| .000| .000| .000 .000

N 70| 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70

X2.7 Pearson Correlation | 490" [.513"|.8137|.375"| .4907 | .412" 1|.4147| 5337 | .2717| 5187 | .485" 703"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .001| .000| .000 .000| .000| .023| .000| .000 .000

N 70| 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70

X2.8 Pearson Correlation | .3317(.3927 [.3757[.7587 | .3317|.3487| 414" 1].4207| 4827 | 3627 | .362" 626"
Sig. (2-tailed) .005| .001| .001| .000| .005| .003| .000 .000| .000| .002| .002 .000




N 70| 70| 70| 70 70 70| 70| 70| 70| 70| 70 70 70
X2.9 Pearson Correlation | .568" [.590" [ .472" | .327"| .568"|.444" | .5337|.420" 1| .184| .596"| .563" 686"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .006| .000| .000| .000| .000 .126| .000| .000 .000
N 70| 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
X2.10 Pearson Correlation | .297"[.3527 [ .3167 | .443"| .297"|.6197| .2717|.4827| .184 1| .3257| .325" 567"
Sig. (2-tailed) .012| .003| .008| .000| .012| .000| .023| .000| .126 .006| .006 .000
N 70| 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
X2.11 Pearson Correlation | .9787[.9797 [ .5327 | .423™| .978"|.7837|.5187|.362" [ .596" | .325" 1] .956" 895"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .002| .000| .006 .000 .000
N 70| 70| 70| 70 70 70| 70| 70| 70| 70| 70 70 70
X2.12 Pearson Correlation | .978" [ .9797 | .532" | .423"| 9787 |.783" | .485 [ .362"|.563" | .325" [ .956" 1 887"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000[ .002| .000[ .006| .000 .000
N 70| 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
TOTAL_X2 Pearson Correlation | .878"|.905"|.713"|.6217| .878"|.8207|.703™|.626™ | .686™ | .567"| .895" | .887" 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 70/ 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Validitas Citra Merek (X3)

Correlations

X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5| X3.6 | X3.7 | TOTAL X3
X3.1 Pearson . . " . " -
) 1| .256 | .259 |.663 | .262 | .179|.977 .701
Correlation
Sig. (2-tailed) .032| .030| .000| .029| .137| .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
X3.2 Pearson . o ” . -
) .256 1| -.0421.447 .1491.327 | .280 .502
Correlation
Sig. (2-tailed) .032 729 .000| .217| .006| .019 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
X3.3 Pearson . . . . -
) .259 | -.042 1| .204|.411 | .275 | .264 .532
Correlation
Sig. (2-tailed) .030| .729 .090| .000| .021| .027 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
X3.4 Pearson - . . " -
) .663 | .447 .204 11.387 .198 | .642 .706
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .090 .001| .100]| .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
X3.5 Pearson . " - - . -
) .262 | .149].411 |.387 1].643 | .238 .753
Correlation
Sig. (2-tailed) .029| .217| .000| .001 .000| .047 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
X3.6 Pearson - . - -
) 179|.327 | .275 | .198].643 1| .148 .688
Correlation
Sig. (2-tailed) .137| .006| .021| .100| .000 .223 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
X3.7 Pearson - . . . . -
) 977 | .280 | .264 |.642 | .238 | .148 1 .687
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .019| .027| .000| .047| .223 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
TOTAL_X3 Pearson - - . o - . o
) .701 |.502 |.532 |.706 |.753 |.688 |.687 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000(| .000| .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Keputusan Pembelian ()

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 |TOTAL Y
Y1 Pearson x
) 1| .133| .195| .084| .141| .074| .190| .232 .459
Correlation
Sig. (2-tailed) 272 | .106| .488| .244| .544( .115| .053 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y2 Pearson . . -
.133 1| .243 | -.030| -.007| .146| .221|.883 .503
Correlation
Sig. (2-tailed) 272 .043| .803| .952| .228| .066| .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y3 Pearson . o . -
.195( .243 1| .073| .073| .012]|.828 | .301 .673
Correlation
Sig. (2-tailed) 106 | .043 548 .547| .922| .000| .011 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y4 Pearson " - -
) .084| -.030| .073 1(.957 |.534 .063| -.016 .559
Correlation
Sig. (2-tailed) 488 | .803| .548 .000| .000| .607| .895 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y5 Pearson . - -
] 1411 -.007| .073]|.957 1(.530 .060 | .009 .578
Correlation
Sig. (2-tailed) 2441 952 | .547| .000 .000| .624| .944 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y6 Pearson o - -
.074| .146| .012].534 |.530 1| .031| .127 522
Correlation
Sig. (2-tailed) 544 .228| .922| .000| .000 796 | .294 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y7 Pearson " . "
) 190 | .2211.828 .063| .060| .031 1] .290 .662
Correlation
Sig. (2-tailed) .115| .066| .000| .607| .624| .796 .015 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Y8 Pearson - . . -
) .232(.883 | .301 | -.016| .009| .127| .290 1 .563
Correlation
Sig. (2-tailed) .053| .000| .011]| .895] .944| .294| .015 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70
TOTAL_Y Pearson o - . o - . o o
) 459 |.503 |.673 |.559 |.578 |.522 |.662 |.563 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000




| N

| 7o| 7o| 7o| 7o| 7o|

7o| 7o| 7o|

7o|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Harga (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.838

6

Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.926

12

Uji Reliabilitas Citra Merek (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.761

7

Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian ()
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.692

8

Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Harga 70 15 30 23.64 3.796
Kualitas Produk 70 35 60 48.36 6.098
Citra Merek 70 20 35 28.60 3.076




Keputusan Pembelian ‘ 70 26 38 32.83 2.929 ‘
Valid N (listwise) 70
Uji Normalitas
One-Sample KoImogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 70
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 1.54461764
Most Extreme Differences Absolute .067
Positive .067
Negative -.037
Test Statistic .067
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Uji Linearitas Harga
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Keputusan Between (Combined) 236.942 |12 19.745| 3.170(.002
Pembelian * Harga Groups Linearity 162.337| 1| 162.33726.065 |.000
Deviation from
Linearity 74.606 | 11 6.782| 1.089].386
Within Groups 355.000 | 57 6.228
Total 591.943 ] 69
Uji Linearitas Kualitas Produk
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.

Keputusan Between (Combined) 311.610| 19 16.401| 2.925|.001




Pembelian * Kualitas Groups Linearity 191.655| 1] 191.655|34.184|.000
Produk Deviation from
Linearity 119.955( 18 6.664 | 1.189].306
Within Groups 280.332 | 50 5.607
Total 591.943 ] 69
Uji Linearitas Citra Merek
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Keputusan Between (Combined) 299.800| 13 23.062| 4.421].000
Pembelian * Citra  Groups Linearity 221.434| 1| 221.434|42.446|.000
Merek Deviation from
Linearity 78.366 | 12 6.530| 1.252].273
Within Groups 292.143 [ 56 5.217
Total 591.943 [ 69
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance [ VIF
1 (Constant) 2.890 2.326 1.242 .218
Harga .158 .061 205 2.592 .012 .672| 1.488
Kualitas
Produk .265 .031 551 8.467 .000 .993( 1.007
Citra Merek 468 .075 492 6.224 .000 .676] 1.480

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian




Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.946 1.371 2.149 .035
Harga -.007 .036 -.027 -.185 .854
Kualitas Produk -.034 .018 -.223 -1.853 .068
Citra Merek .003 .044 .010 .067 .947
a. Dependent Variable: Abs_RES
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.890 2.326 1.242 .218
Harga .158 .061 .205 2.592 .012
Kualitas Produk .265 .031 .551 8.467 .000
Citra Merek .468 .075 .492 6.224 .000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.890 2.326 1.242 .218
Harga .158 .061 .205 2.592 .012
Kualitas Produk .265 .031 .551 8.467 .000
Citra Merek .468 .075 .492 6.224 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian




Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 427.320 3 142.440 57.106 .000°
Residual 164.623 66 2.494
Total 591.943 69

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk, Harga

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .850% 722 .709 1.579

a. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk, Harga

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian









